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The purpose of this study is to analyze the numerical ability of elementary school 
children in TKW families. The results of the analysis of the numerical ability of 
elementary school children in the TKW family of Plukaran Gembong Pati Village, are as 
follows, students who concentrate when learning numeric subjects can be said to be 
good because of 2 indicators in terms of cognitive, affective and psychomotor behavior, 
in terms of cognitive and psychomotor students have met most of these aspects. Most 
students in grades I & V are able to quickly respond to the material, as well as in terms 
of students' psychomotor behavior. In addition, in terms of students' affective 
behavior, which can be seen from students who can pay attention to the explanation of 
the material given by the teacher well, but there are still or conditions where students 
are chatting while learning and playing alone, this can certainly disrupt students' 
concentration when the teacher delivers the material. The conclusion of this study is 
that the numerical ability of elementary school students in the TKW family is still low, 
the ability to understand the material is low and its impact on learning outcomes under 
the KKM. 
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Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis  kemampuan  numerik  anak  SD  
pada  keluarga  TKW. Hasil Analisis kemampuan numerik anak SD pada keluarga TKW 
Desa Plukaran Gembong Pati, adalah sebegai berikut, siswa yang berkonsentrasi ketika 
pembelajaran mata pelajaran numerik dapat dikatakan baik karena dari 2 indikator 
dari segi perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik, dari segi kognitif dan 
psikomotorik siswa telah memenuhi sebagian besar aspek tersebut. Kebanyakan siswa 
di kelas I & V mampu cepat tanggap mengenai materi, sama halnya dari segi perilaku 
psikomotorik siswa. Selain itu dari segi perilahu afektif siswa yang dailihat dari siswa 
yang dapat memperhatikan penjelasan materi yang diberikan guru dengan baik, 
namun masih ada atau terjadi kondisi siswa yang mengobrol saat pembelajaran dan 
bermain sendiri, hal tersebut tentu dapat mengganggu konsentrasi siswa ketika guru 
menyampaikan materi. Simpulan dari penelitian ini yaitu kemampuan numerik siswa 
SD pada keluarga TKW masih rendah, kemampuan dalam pemahaman materinya 
rendah dan dampaknya pada hasil belajar dibawah KKM. 
 

I. PENDAHULUAN 
Salah satu penyebab kesulitan siswa sekolah 

dasar dalam memecahkan masalah matematika 
dan mengerjakan tugas-tugas aritmatika adalah 
kurangnya kemampuan numerik. Selain itu, 
Indrawati (2013) menyatakan bahwa tes ke-
mampuan numerik bisa menilai kapasitas 
intelektual seseorang, utamanya kemampuan 
mereka untuk bernalar secara logis dan 
berhitung. Irawan dan G. Kencanawaty (2017:) 
mendefinisikan kemampuan numerik sebagai 
“kemampuan intelektual untuk melakukan 
operasi kalkulasi yang mencakup proses berpikir 
logis dan sistematis.”112). Mulai dari kelas I 
(Satu) belum mampu berhitung dengan benar, 
belum terdapat pendampingan belajar di rumah, 
dan masih ada siswa yang kesulitan mem-

bedakan angka dari 10 ke atas. Sementara itu, 
siswa di kelas V (lima) kurang percaya diri. 
ketika diminta menyelesaikan soal perkalian di 
depan kelas karena masih kesulitan menghafal-
kan fakta perkalian dan tidak bisa menjumlahkan 
pembagian melalu gapit. Materi tersebut harus 
dipahami dengan baik oleh anak-anak yang 
sudah mencapai kelas V (lima). 

Dari hasil observasi tersebut maka ke-
mampuan numerik terlihat sangat jelas bahwa 
anak memiliki kemampuan rendah dalam pemb-
elajaran matematika dikatakan rendah karena 
kurangnya belajar dirumah, kurangnya perhatian 
orang tua, selain itu anak benar-benar kesulitan 
dalam belajar matematika. Realitas situasinya 
adalah, secara teoritis, pengetahuan matematika 
harus dikonstruksikan, sehingga siswa harus 
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memiliki kesempatan untuk mengkonstruksi 
konsep-konsep ketika belajar matematika. Sikap 
negatif siswa terhadap matematika bagian dari 
penyebab kurangnya hasil belajar matematika 
(Lestari,2018). Salah satu gambaran kurangnya 
kemampuan numerik siswa sekolah dasar yaitu 
meliputi: 1) Hasil belajar matematika yang 
kurang baik; 2) Siswa belum diajarkan cara 
berpikir logis.karena siswa masih diberikan soal-
soal latihan tingkat C1.selain memberikan 
prioritas pada soal-soal yang objektif;3) Siswa 
tidak percaya diri dengan kemampuannya saat 
penyelesaian soal-soal matematikas dijumpai 
siswa tidak mampu memahami soal cerita;4) 
Materi pembelajaran tidak realistis sehingga 
belum tepat dengan tahapan pikiran siswa SD, 
seperti operasi konkrit;5) Siswa belum diberi 
kesempatan untuk mengkonstruksi konsep yang 
dipelajarinya; 6) Pendidikan yang diberikan oleh 
guru belumlah baru;7) Sangat jarang materi 
pembelajaran atau masalah dunia nyata yang 
digunakan. Upaya untuk meningkatkan kemam-
puan penalaran matematis dan numerik siswa 
diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. 
Karena lebih mudah bagi siswa untuk belajar 
bagaimana menggunakan media, dikatakan 
bahwa mereka mampu berhitung yaitu mereka 
mampu menjawab pertanyaan tentang arit-
matika ketika mereka menggunakan media 
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan saya 
terhadap siswa sekolah dasar bahwa data 
tersebut mengungkapkan tiga orang yang tidak 
terbiasa dengan berhitung karena kurangnya 
instruksi berhitung, dan siswa ini tidak menyukai 
matematika. 

Dari uraian di atas akan terlihat adanya 
ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan. 
Di sini terdapat masalah yang perlu diperbaiki. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagai-
mana anak-anak dari keluarga TKW kemampuan 
numerik mempengaruhi mereka. Berikut ini 
diperkenalkan beberapa penyelidikan terkait 
yang telah dipimpin oleh orang lain. Penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Kemampuan untuk 
Komunikasi Matematis Terhadap Kemampuan 
Numerik Siswa Kelas IV SD Negeri Biring Kaloro 
Kec” ini dilakukan oleh Wahyuni (2021) dari 
Universitas Muhammadiyah Makassar.Kab 
PallanggaGowa”. Riset selanjutnya berjudul 
“Rasionalitas Masyarakat Indramayu dalam 
Memutuskan Menjadi Tenaga Kerja Wanita 
(TKW)” dilakukan oleh Rofiuddin (2018) dari 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Mayoritas penduduk Desa Plukaran 

Gembong di Pati terutama orang tua perempuan 
bekerja di luar negeri. Peneliti tertarik untuk 
meneliti kemampuan numerik anak usia sekolah 
dasar di Desa Plukaran berdasarkan observasi. 
Anak usia sekolah dasar sudah cukup baik, 
namun masih terdapat siswa yang kesulitan 
untuk berhitung karena membutuhkan bantuan 
seorang ibu. Anak-anak terkena dampak dalam 
hal pendampingan belajar dan bimbingan hidup 
oleh banyaknya ibu yang berprofesi sebagai 
TKW. Ini alasannya mengapa peneliti tertarik 
mempelajari siswa sekolah dasar yang masih 
berkutat dengan penjumlahan, pengurangan, dan 
hafalan. Sehingga peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Kemampuan Numerik 
Pada Anak SD yang Memiliki Latar Belakang 
Keluarga TKW”. Tujuan pada penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kemampuan  numerik  
anak  SD  pada  keluarga  TKW  dan menganalisis 
dampak kemampuan numerik anak SD pada 
keluarga TKW . 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 
digunakan pada penelitian ini. Investigasi secara 
kontekstual sebagai teknik eksplorasi, seperti 
metodologi pemeriksaan lainnya adalah pen-
dekatan untuk menyelidiki masalah secara 
eksperimental dengan mengikuti perkembangan 
sistem yang telah ditentukan sebelumnya. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu kepala desa, orangtua 
siswa dan 6 siswa SD kelas 1 dan kelas V dari 
keluarga TKW. Kajian kualitatif ini dilakukan 
melalui investigasi mendalam terhadap suatu 
masalah dan metode pengumpulan data berbasis 
observasi. Transkrip wawancara, gambar atau 
foto, dokumen pribadi, orang tua dan siswa 
sekolah dasar, catatan data desa, dan sebagainya 
adalah sumbernya. dari data yang dikumpulkan. 
Karakteristik utama dari penelitian kualitatif 
adalah fokusnya pada penyelidikan mendalam 
tentang masalah ataupun kondisi tertentu. Selain 
studi kasus, beberapa metode penelitian ilmu 
sosial lainnya mencakup analisis informasi 
sejarah dan dokumenter, survei, dan eksperimen. 
Ketika pertanyaan penelitian menyangkut bagai-
mana atau mengapa, ketika peneliti memiliki 
sedikit kendali atas peristiwa yang akan 
diselidiki, dan kapan fokusnya studi kasus adalah 
pada fenomena dunia nyata kontemporer atau 
saat ini, pendekatan studi kasus umumnya lebih 
tepat. Untuk lebih menanggapi kritik terhadap 
metode, peneliti studi kasus memperhatikan 
aspek desain. Lebih khusus lagi, studi kasus 
memungkinkan peneliti dalam melestarikan 
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aspek komprehensif dan signifikan dari peristiwa 
actual (Kurniawan, 2012). Ada empat jenis 
desain utama yang relevan dalam studi kasus 
berdasarkan aspek kualitasnya: 1) validitas 
konstruk; 2) validitas internal; 3) validitas eks-
ternal; 4) reliabilitas Mengutamakan pengamatan 
langsung ke rumah adalah langkah pertama 
dalam studi ini, diikuti oleh data pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis mendalam. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data 
bahwa kemampuan numerik anak SD pada 
keluarga TKW nampak tidak menyukai pem-
belajaran matematika. Nampak kesulitan dalam 
memahami tentang matematika. Pada aspek hasil 
masih nampak kurang memuaskan sehingga 
semangat belajar siswa menurun. Nampak saat 
belajar tidak ada yang menemai. Siswa nampak 
kurang memahami materi tentang numerik. Dan 
siswa tidak nampak cukup kemampuannya. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kurangnya kemam-
puan numerik siswa SD pada keluarga TKW 
terkait dengan prestasi belajarnya. Berdasarkan 
data hasil wawancara secara keseluruhan 
didapat terkait dari kemampuan numerik anak 
SD dalam keluarga TKW bahwa siswa tidak 
menyukai pembelajaran matematika karena 
tidak suka pelajaran matematika dan juga 
pelajaran matematika sulit dipahami serta 
dimengerti. Matematika dirasa sangat mem-
bingungkan oleh siswa saat pengerjaan soal 
maupun materinya, dari hal itu menjadikan siswa 
memperoleh hasil yang tidak me-muaskan di 
pelajaran matematika. Dan juga siswa tidak ada 
yang mendampingi saat belajar dirumah atau 
mengerjakan PR atau tugas sekolah saat 
dirumah, Disimpulkan bahwa siswa memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan prestas belajar 
apabila ada pendampingan lebih saat belajar 
dirumah. Menurut Irawan & Kencanawaty 
(2017), pentingnya kemampuan matematika 
numerik siswa merupakan salah satu tantangan 
yang terkait dengan pembelajaran matematika. 
Kemampuan bekerja dengan angka, yang 
meliputi kemampuan untuk menghitung dan 
mengurangkan (Rusmini, 2019). Disebut sebagai 
kemampuan numerik yaitu men-jumlahkan, 
pembagian dan perkalian dengan ketangkasan, 
ketelitian, dan ketelitian untuk memudahkan 
pemecahan masalah dalam pelajaran matematika 
(Syafrudin, 2020).  

Kemahiran matematika terkait erat dengan 
pemahaman ide-ide dasar (Salafuddin, 2020). 
Mata pelajaran matematika dirancang untuk 

membantu siswa memahami dan menggunakan 
konsep, serta hubungan antar konsep, secara 
akurat, fleksibel, dan efisien. Siswa harus 
mengambil kepemilikan konsep matematika. 
Menurut Suraji (2018) siswa tidak diharuskan 
untuk menghafal konsep yang disajikan kepada 
mereka; melainkan diberikan pemahaman materi 
dan mampu menerapkannya dalam penyelesaian 
masalah matematika tertentu. Tujuan utama 
dalam  pembelajaran matematika di sekolah 
adalah membekali siswa dengan keterampilan 
matematika yang dapat digunakan untuk 
memajukan pendidikan dan sangat penting 
untuk menyelesaikan masalah terkait pem-
belajaran matematika. Pemecahan masalah, 
penalaran, koneksi, komunikasi, dan represen-
tasi matematika adalah contoh kemampuan 
matematika (Fauzan, 2013). Pemikiran yang 
paling penting untuk memahami matematika 
adalah memikirkan bilangan atau angka (Riswari, 
2020). Pada penalaran numerik kritis, yang 
memerlukan evaluasi situasi maupun penarikan 
kesimpulan dari data yang telah disediakan 
untuk mengevaluasi satu ataupun lebih hal 
berikut, dibantu oleh penalaran numerik dalam 
interpretasi data atau tes penalaran numerik 
kritis. Keterampilan dalam berpikir kritis, 
umumnya dasar operasi aritmatika, kemampuan 
untuk memprediksi, kemampuan untuk meng-
analisis grafik dan data lainnya, kecepatan 
analisis atau penilaian dibuat, dan tingkat 
konsentrasi yang diperlukan untuk menyelesai-
kan masalah semuanya diperlukan. Menurut 
Abidin (2021) penalaran numerik adalah dasar 
dalam mengetahui maupun mempraktikkan 
pembelajaran matematika serta menjadikannya 
bagian keterampilan yang paling utama. 

Kemampuan untuk menjelaskan pemikiran 
numerik, memberikan alasan untuk keputusan, 
dan menjelaskan situasi dan konsep matematika 
dikenal sebagai penalaran numerik. Diagram 
simbolik atau kata-kata biasanya digunakan 
untuk menggambarkan tingkat hubungan ini. 
Secara bersamaan, anak-anak muda membutuh-
kan kesempatan berharga untuk merangkai 
bagaimana mereka dapat menginterpretasikan 
angka. kerangka kerja dan keseragaman untuk 
membentuk spekulasi dan tes tebakan (Isworo, 
2014). Menurut Isworo (2014), tes kemampuan 
numerik ini dibagi menjadi lima kategori: 1) Tes 
Aritmatika Dasar tes ini dapat digunakan untuk 
menilai pemahaman siswa tentang operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. 2) Tes Deret Bilangan: Tes deret 
bilangan mengukur kemampuan siswa dalam 
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menyimpulkan masalah secara logis dan tepat 
berdasarkan sejumlah bilangan. 3) Tes Deret 
Huruf, tes deret huruf merupakan tes untuk 
mengukur kemampuan siswa untuk menangani 
masalah yang berfokus pada surat dan 
menyelesaikannya dengan cerdas dan tepat. (4) 
Tes Logika: Tes logika adalah tes yang mencoba 
mencari solusi dari suatu masalah yang berkaitan 
dengan logika yang dimilikinya. 5) Tes Angka 
dalam Cerita adalah tes yang dirancang untuk 
menilai kemampuan siswa untuk menganalisis 
masalah yang disajikan secara akurat berupa 
angka-angka dalam sebuah cerita. Amir (2014) 
mengatakan bahwasannya “Proses penyampaian 
pengalaman belajar untuk siswa dengan 
rangkaian proses yang terencana maka mereka 
mendapatkan pengetahuan mengenai pelajaran 
matematika yang dipelajari, cerdas, terampil, dan 
dapat memahami materi yang disampaikan 
dikenal dengan pembelajaran matematika. 
Menurut Wibowo (2013) “pada matematika 
pemahaman konsep saja tidak cukup, karena 
dalam kehidupan sehari-hari siswa membutuh-
kan kemampuan matematika”. Menurut Ekowati 
(2017), pengenalan bilangan yang merupakan 
ide pokok dalam mengenal bilangan atau 
bilangan akan memudahkan siswa memahami 
materi yang dipelajari di kelas matematika. 
Setiap siswa perlu memiliki kepekaan terhadap 
bilangan khususnya di tingkat awal sekolah 
dasar. Mengembangkan kepekaan terhadap 
angka pada siswa sekolah dasar pada tahap awal 
pembelajaran mereka adalah aspek terpenting 
dari belajar matematika (Amir, 2018). Esensi 
bilangan yang harus dimiliki adalah penaksiran 
dan kemudian beberapa. Bilangan adalah istilah 
yang digunakan untuk menggambarkan ukuran 
atau kuantitas suatu benda (Husen, S. D., 
Anggraeni, F., & Sari, 2019). 

Dari deskripsi data yang telah dilakukan 
diketahui bahwa kemampuan numerik pada anak 
SD dari keluarga TKW memiliki hasil yang 
rendah. Karena orang tua mempengaruhi bentuk 
kemandirian anak dalam belajar (Aryani, 2022). 
Banyak hal yang mempengaruhi terjadinya hasil 
tersebut diantaranya karena siswa kurang 
menyukai pelajaran matematika, siswa merasa 
kesulitan saat memahami pelajaran matematika, 
siswa merasa bahwa matematika adalah 
pelajaran yang membosankan, dan juga kurang-
nya bimbingan motivasi belajar dirumah pada 
siswa. Setiap siswa juga perlu dimotivasi untuk 
belajar (Sari, 2022). Siswa tidak akan pernah 
menerima informasi yang diberikan oleh guru 
mana pun jika mereka kurang motivasi untuk 

belajar. Motivasi intrinsik seorang siswa adalah 
yang memotivasi mereka. Kekuatan seseorang 
yang dapat meningkatkan tingkat kemauan 
mereka untuk melaksanakan suatu kegiatan 
merupakan definisi lain dari motivasi. Menurut 
Suprihatin (2015), guru dituntut untuk dapat 
mendorong dan meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar karena motivasi itu berasal dari 
dalam (motivasi intrinsik) dan dari luar 
(motivasi ekstrinsik), dan seberapa kuat siswa 
motivasi dalam belajar akan menentukan 
kualitas dan hasil belajar. Keinginan untuk 
belajar dari orang lain adalah motivasi belajar. 
Jika seorang siswa bekerja keras, dia dapat 
belajar lebih cepat. Ini berarti dia menginspirasi 
dirinya sendiri. Motivasi intrinsik untuk belajar 
dapat berasal dari seseorang yang banyak 
membaca dan sangat ingin tahu tentang suatu 
mata pelajaran. Penyajian pelajaran oleh guru 
dengan menggunakan berbagai media, metode 
yang tepat, dan komunikasi yang dinamis adalah 
contoh kondisi eksternal (ekstrinsik) yang dapat 
membangkitkan, meningkatkan, dan memper-
tahankan motivasi belajar (Sari, 2021). 

Menurut Sutini (2019), kontribusi positif akan 
diberikan oleh keterkaitan antara prestasi 
belajar dan kemampuan numerik karena ke-
mampuan ini dapat mendukung cara berpikir 
yang cepat, tepat, dan cermat, yang saling 
mendukung keterampilan siswa memahami 
simbol matematika. Menurut Indrawati (2015), 
kemampuan numerik adalah kemampuan untuk 
menentukan kemampuan seseorang dalam 
bentuk angka dan penyelesaiannya. Kesulitan 
dalam sains, khususnya kemampuan matematika, 
dapat menjadi penghambat terhadap dominasi 
kemampuan berhitung siswa. Siswa akan lebih 
memahami materi jika mereka belajar di rumah 
untuk memperkuat apa yang mereka pelajari di 
sekolah. Orang tua diharapkan dapat membantu 
anaknya belajar di rumah dengan cara ini. Sejalan 
dengan pendapat Ferditama (2021) bahwa peran 
orang tua sangat penting agar dapat membantu 
anak saat mengalami kesulitan belajar dirumah. 
Secara teoritis, siswa juga akan mencapai tingkat 
keberhasilan yang tinggi dalam pelajaran 
matematika jika mereka memiliki pembelajaran 
yang kuat. motivasi dan kemampuan numerik 
yang tinggi (Khurriyati, 2022). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Analisis kemampuan numerik anak SD pada 
keluarga TKW, disimpulkan bahwa analisis 
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kemampuan numerik anak SD pada keluarga 
TKW Desa Plukaran Gembong Pati, adalah 
sebegai berikut, siswa yang berkonsentrasi 
ketika pembelajaran mata pelajaran numerik 
dapat dikatakan kurang baik karena dari 3 
indikator dari segi perilaku kognitif, afektif 
dan psikomotorik, dari segi kognitif dan 
psikomotorik siswa belum memenuhi se-
bagian besar aspek tersebut. Kebanyakan 
siswa di kelas I & V tidak mampu cepat 
tanggap mengenai materi, sama halnya dari 
segi perilaku psikomotorik siswa. Selain itu 
dari segi perilahu afektif siswa yang dilihat 
tidak dapat memperhatikan penjelasan materi 
yang diberikan guru dengan baik. Dan siswa 
tidak dapat memahami materi numerik yang 
diberikan oleh guru. 

 

B. Saran 
Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan 

penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 
mengajukan beberapa saran yang diharapkan 
dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan penelitian ini. Adapun 
saransaran berikut ini.: 
1. Bagi Wali Siswa, diharapkan dapat mem-

buat strategi/perencanaan pembelajaran 
MTK yang lebih baik agar konsentrasi 
belajar siswa dapat ditingkatkan dan lebih 
terjaga selama proses pembelajaran.  

2. Bagi Siswa, disarankan untuk mengenali 
diri sendiri, memahami karakter ketika 
menjalani pembelajaran numerik. Jika 
terdapat hal yang mengganggu pikiran 
selama pembelajaran, siswa disarankan 
agar menceritakan kepada guru yang di-
percayainya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan 
untuk bisa melakukan penelitian untuk 
meneliti bagaimana meningkatkan hasil 
belajar siswa ditinjau dari mata pelajaran 
lainnya seperti IPS, IPA, dan mata pelajaran 
lainnya. Serta dapat lebih memperhatikan 
kembali faktor-faktor lainnya yang mem-
pengaruhi hasil belajar siswa. 
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